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 جكينانجالاجتماعي في بان تواصلوصف تقدير الذات لمستخدمي وسائل ال
 

 سابرينا نور ألفتا
 190118811 

 
 كلية علم النفس

 الإسلامية الرياويةجامعة ال
 

 الملخص
والذي يتم الحصول عليو من نتائج  الأفراد،تقدير الذات ىو تقييم يتم إجراؤه والحفاظ عليو من قبل 

خاصة على  للأفراد،فضلًا عن معاملة الآخرين  الجوائز،وكذلك تلقي  البيئة،التفاعلات الفردية مع 
الذات. كان الغرض  تقديرمستخدمي وسائل التواصل الاجتماعي. يعتبر جميع الأفراد أنفسهم لديهم 

، مع في بانجكينانجىو وصف تقدير الذات لمستخدمي وسائل التواصل الاجتماعي  بحثال امن ىذ
وخاصة أخذ  الاحتمالية، العينات غيرشخص. تقنية أخذ العينات المستخدمة ىي أخذ  011عينة من 

فقرة. أظهرت  01. تم قياس متغير البحث باستخدام مقياس تقدير الذات المكون من ةالعينات الهادف
كان على  في بانجكينانجالذات لدى مستخدمي وسائل التواصل الاجتماعي  تقديرالنتائج أن مستوى 

الذات الذي يراه الجنس أنو لا توجد فروق  تقدير٪(. يظهر 10شخصًا ) 10مستوى عالٍ حيث بلغ 
ذات دلالة إحصائية يعاني منها الرجال والنساء. عند النظر إليها من خلال الجنس أو المدة أو الوقت أو 

فإن  الاتصال،ومصادر  واسع،ووسائل التواصل الاجتماعي المستخدمة على نطاق  العمل،الحالة أو نوع 
 .ىي في الفئة العليال التواصل الاجتماعي في بانجكينانج لمستخدمي وسائتقدير الذات  وصف

 الكلمات المفتاحية2 تقدير الذات، وسائل التواصل الاجتماعي
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THE DESCRIPTION OF SELF-ESTEEM ON SOCIAL MEDIA 

USERS IN BANGKINANG 
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FACULTY OF PSYCHOLOGY 
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ABSTRACT 

Self-esteem is an evaluation made and maintained by individuals, which is obtained 

from the results of individual interactions with the environment, as well as the 

acceptance of awards, as well as the treatment of others towards individuals, 

especially social media users. All individuals consider themselves to have self-

esteem. The purpose of this study was to describe the self-esteem of social media 

users in Bangkinang, with a sample of 100 people. The sampling technique used is 

non-probability sampling, especially purposive sampling. The research variable was 

measured using a self-esteem scale consisting of 17 items. The results showed that 

the level of self-esteem of social media users in Bangkinang was at a high level with 

41 people (41%). Self-esteem that is seen by gender shows that there are no 

significant differences experienced by men and women. When viewed from gender, 

duration of time, status or type of work, widely used social media, and sources of 

connection, the picture of self-esteem in social media users in Bangkinang is in the 

high category. 

 

Keywords: self-esteem, social media 



 

1 

 

GAMBARAN HARGA DIRI PADA PENGGUNA MEDIA SOSIAL 

DI BANGKINANG 

 

ALIFTA NOOR SABRINA 

178110099 

 

FAKULTAS PSIKOLOGI 

UNIVERSITAS ISLAM RIAU 

 

ABSTRAK 

Harga diri merupakan evaluasi  yang dibuat dan dipertahankan oleh individu, yang 

diperoleh dari hasil interaksi individu dengan lingkungan, serta penerimaan 

penghargaan, dan juga perlakuan orang lain terhadap individu, terkhususnya pada 

pengguna media sosial. Semua individu menganggap dirinya memiliki harga diri. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui gambaran harga diri pada 

pengguna media sosial di Bangkinang, dengan jumlah sampel sebanyak 100 orang. 

Teknik pengambilan sampel yang digunakan yaitu menggunakan teknik non-

probability sampling khususnya purposive sampling. Variabel penelitian diukur 

menggunakan skala harga diri yang terdiri dari 17 aitem. Hasil penelitian 

menunjukkan tingkat harga diri pada pengguna media sosial di Bangkinang berada 

pada tingkat tinggi dengan jumlah 41 orang (41%). Harga diri yang dilihat 

berdasarkan jenis kelamin menunjukkan tidak ada perbedaan yang begitu berbeda 

yang dialami oleh laki-laki maupun perempuan. Jika ditinjau dari jenis kelamin,  

durasi atau waktu, status atau jenis pekerjaan, media sosial yang banyak digunakan, 

dan sumber koneksi maka gambaran harga diri pada pengguna media dosial di 

Bangkinang berada pada kategori tinggi. 

 

Kata kunci : harga diri, media sosial 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Keberadaan teknologi mampu membuka ruang yang luas dan tak terbatas bagi 

kehidupan masyarakat. Pesatnya perkembangan teknologi terutama internet 

memudahkan masyarakat mencari informasi, berkomunikasi dan melakukan interaksi 

antar individu dengan jarak yang jauh sekalipun. Banyaknya manfaat dan kemudahan 

yang diberikan menjadikan internet sangat digemari oleh masyarakat indonesia.  Hal 

ini dapat dilihat dari hasil survey Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia 

(APJII) pada tahun 2020 yang mencatat kenaikan jumlah pengguna internet sebesar 

196,7 juta  pengguna dari tahun 2018 pengguna internet hanya sebesar 171,2 juta 

pengguna (Pratama, 2020).  

Penggunaan media sosial menjadi salah satu kegiatan yang digemari setiap 

kehidupan. Selain digunakan untuk berinteraksi, media sosial banyak di manfaatkan 

untuk berbagai kegiatan sesuai kebutuhan setiap individu. Media sosial sendiri 

merupakan alat komunikasi yang menghasilkan interaksi bagi banyak orang yang 

sebelumnya tidak ada media seperti itu bagi masyarakat (Brogan, 2010). Media sosial 

memiliki beragam platform seperti Youtube, Whatsapp, Instagram, dan sebagainya. 

Berdasarkan hasil survey yang dilakukan We Are Social pada tahun 2020, tercatat 

platform yang sering dikunjungi oleh pengguna media sosial di Indonesia yaitu 

Youtube, kemudian peringkat kedua yakni Whatsapp dan selanjutnya Facebook.  
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Kemunculan media sosial memiliki makna yang beragam menurut 

penggunanya. Hal ini dijelaskan dalam penelitian oleh (Maryani & Arifin, 2012) yang 

menjabarkan beberapa  makna media sosial, yakni a) media sosial sebagai sarana 

untuk eksistensi diri, wadah untuk meluapkan pemikiran, hiburan dan membangun 

jejaring sosial, b) media sosial digunakan sebagai sarana yang efisien untuk 

melakukan sharing, publikasi karya, membentuk komunitas, dan sarana edukasi 

pemikiran, c) media sosial yang menyangkut kebebasan dimaknai mampu 

memberikan ruang dan melepaskan diri dari ikatan nilai atau norma budaya, d) media 

sosial digunakan sebagai tempat berdialog dan mempertajam pemikiran agar terbiasa 

menerima kritik dari pengguna lain.  

Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh Cat (2021) itemukan bahwa 

perempuan lebih aktif menggunakan media sosial dari pada lak-laki seperti instagram. 

Hal tersebut dikarenakan beberapa faktor, yang diantaranya perempuan ingin terlihat 

eksis dan untuk menyimpan atau membagikan kenangan melalui postingan foto atau 

video di instagram. Perempuan sangatlah berbeda dengan laki-laki. Selama ini, 

beberapa laki-laki cenderung tidak begitu tertarik dengan media sosial. Laki-laki 

cenderung memilih menggunakan gawai/smartphone untuk kepentingan yang lain, 

seperti bermain game. Perempuan lebih cenderung meluapkan perasaan, bereksprasi, 

ataupun membagikan hal-hal yang perempuan lakukan di media sosial untuk 

kepentingan, bahkan kesenangan masing-masing pribadi. (Barker, 2009; (Whiting & 

Williams, 2013). 
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Sheldon (2008) dalam penelitiannya menjelaskan bahwa perempuan lebih 

menyukai media sosial untuk menjalin hubungan dengan orang yang sudah dikenal, 

sedangkan pria lebih memanfaatkan media sosial untuk bertemu dengan orang baru. 

Individu yang memiliki perasaan rendah diri cenderung lebih peka terhadap 

pandangan orang lain terhadap dirinya. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang 

dilakukan Fazriyati (2013) dalam penelitiannya menemukan bahwa individu yang 

merasa rendah diri lebih condong mengkhawatirkan dan memikirkan komentar orang 

lain saat memposting tentang dirinya. Sebaliknya, individu dengan harga diri tinggi, 

akan memaksimalkan diri untuk menonjolkan citra diri yang positif di media 

sosialnya. 

Perempuan yang gemar bersosialisasi cenderung membangun citra diri yang 

positif di media sosial untuk meningkatkan harga dirinya. Santrock (dalam Baron, R. 

A & Byrne, 2003) menjelaskan bahwa self-esteem atau harga diri merupakan evaluasi 

diri yang dibentuk oleh individu dengan mengambarkan dirinya sendiri baik secara 

positif maupun negatif. Media sosial yang menjadi alat komunikasi dan berinteraksi 

bagi setiap individu juga memiliki peran dalam meningkatkan harga diri seseorang. 

Hal ini sejalan dengan pendapat dari Mukhlis (dalam Ghufron & Risnawita, 2011)  

menjelaskan harga diri sudah terbentuk mulai dari individu mendapat pengalaman 

dan interaksi sosial, yang mana seseorang sudah memiliki kemampuan dalam 

memahami persepsi.  

Harga diri juga merupakan hasil dari penilaian yang dibuat dan dipertahankan 

oleh individu, yang mana diperoleh dari berinteraksi dengan orang sekitar, dan dari 



5 

 

 

pujian yang didapat, serta perlakuan orang lain terhadap dirinya (Dewi & Ibrahim, 

2019). Sesuai dengan pendapat tersebut maka media sosial bisa menjadi salah satu 

alat untuk menaikkan atau menurunkan harga diri seseorang. Hal ini dikarenakan 

individu yang aktif menggunakan media sosial cenderung melakukan evaluasi diri 

dari komentar dan interaksi yang didapat dari sesama pengguna media sosial. 

Individu yang memiliki harga diri kurang baik akan cenderung memamerkan 

kelebihannya karena merasa dirinya tidak bergantung dengan orang lain untuk merasa 

nyaman begitu sebaliknya, individu akan cenderung menggunakan media sosial untuk 

mendapatkan pujian dan penilaian demi menaikan harga diri, yang didalamnya berisi 

berbagai fantasi tentang keberhasilan atas apa yang dicapai (Wibowo & Maria Silaen, 

2018). Hal tersebut menjelaskan bahwa rendahnya harga diri seseorang dapat 

menyebabkan individu cenderung meminta pengaguman dan pemujuaan diri dari 

orang lain atas penampilan dan kelebihan yang dimilikinya. (Adi & Yudiati, 2009) 

Hal ini juga diperkuat dengan pendapat dari Wirawan (2001) mengenai faktor 

yang mempengaruhi harga diri yang diantaranya adalah faktor fisik, psikologi dan 

sosial. Penampilan fisik akan menjadi penilaian awal seseorang, jika individu merasa 

dipandang buruk maka kepercayaan dirinya akan berkurang dan akan menurunkan 

harga dirinya. Begitu juga  yang terjadi pada pengguna media sosial, contohnya 

seperti media sosial instagram, jika mendapat komentar negatif seputar tampilan 

individu tersebut, pengguna media sosial instagram akan menghapus foto tersebut 

dan menggantinya dengan foto yang lebih baik. 
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Faktor internal dan ekternal menjadi dua kelompok dalam mempengaruhi 

terbentuknya harga diri. Jenis kelamin, intelegensi dan kondisi fisik menjadi faktor 

internal yang berpengaruh dalam pembentukan harga diri. Kemudian, lingkungan 

sosial, sekolah dan keluarga menjadi faktor eksternal dalam membentuk harga diri 

(Ghufron & Risnawita, 2011).  

Harga diri juga dapat disebabkan oleh faktor internal seperti jenis kelamin, 

mindfulness, kepribadian, dan intensitas menggunakan media sosial. Quatman & 

Watson (2001) menjelaskan harga diri dapat dipengaruhi oleh jenis kelamin, laki-laki 

memiliki harga diri yang lebih tinggi dibandingkan perempuan. Selain itu, seseorang 

yang memiliki sikap mindfulness juga memiliki harga diri yang tinggi yang dapat 

membantu mengurangi kecemasan sosial dan penggunaan media sosial secara 

komplusif.(Apaolaza et al., 2019). Kemudian, harga diri juga dipengaruhi oleh 

personality yang dimiliki seseorang, kepribadian extraverted, conscientious, and 

emotional stability cenderung memiliki harga diri yang tinggi (Robins et al., 2001). 

Selain itu, intensitas menggunakan media sosial juga dapat mempengaruhi harga diri, 

sebagaimana yang diungkapkan oleh Evelin & Adishesa (2020) bahwa semakin lama 

durasi dalam menggunakan media sosial memberikan penurunan pada harga diri 

seseorang. 

Berdasarkan fenomena yang telah diuraikan oleh penulis, Penulis 

mengasumsikan bahwa belum ada penelitian khusus untuk menggambarkan harga 

diri pengguna media sosial saat ini. Alasan dilakukannya penelitian ini adalah karena 

masing-masing individu belum mengetahui gambaran harga diri dalam menggunakan 
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media sosial sekarang. Penulis mengambil sebagian kecil dari pengguna media sosial, 

maka dari itu penulis mengambil sedikit dari daerah sekitar penulis. Oleh karena itu 

penulis perlu melakukan penelitian ini yang berjudul “gambaran harga diri pada 

pengguna media sosial di Bangkinang”.  

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan dari penjelasan di atas rumusan masalah penelitian ini adalah 

bagaimana gambaran harga diri pengguna media sosial di Bangkinang?   

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana harga 

diri pengguna media sosial di Bangkinang.   

1.4 Manfaat Penelitian  

1. 4.1 Manfaat Teoritis  

Dengan dilakukan peneltian ini diharapkan dapat memberikan sumbangsih 

pemikiran dan informasi serta ilmu pengetahuan khususnya di bidang Psikologi 

sosial. Serta menjadi referensi bagi para peneliti lain yang tertarik untuk meneliti 

tentang harga diri pada pengguna media sosial. 

1. 4.2 Manfaat Praktis  

Hasil dari penelitian ini diharapkan untuk masyarakat dapat memberikan 

manfaat dan memberi informasi mengenai gambaran harga diri pada pengguna media 

sosial. Dan bagi peneliti selanjutnya menjadi referensi dan menggali lebih dalam 

tentang gambaran harga diri pada pengguna media sosial pada setiap individu. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Harga Diri 

2.1.1 Pengertian harga diri 

Harga diri atau dikenal dengan sebutan self-esteem memiliki beberapa definisi 

dari beberapa pendapat ahli. Salah satunya yakni pendapat dari Rosenberg (1979) 

yang mendefinisikan harga diri menjadi perasaan penerimaan diri, penghargaan diri 

serta evaluasi diri, yang positif yang dikonseptualisasikan sebagai karakteristik yang 

cukup menetap. Sedangkan Robbins dan Jugde mengemukakan bahwa harga diri 

adalah sebagaimana taraf suka pada diri sendiri, tingkat menghargai diri sendiri serta 

menganggap diri mereka sejauh mana sebagai orang yang berharga dalam kehidupan 

sehari-hari. 

Harga diri merupakan penghargaan seseorang terhadap dirinya sendiri, dan 

kualitas tinggi rendahnya harga diri seseorang yang dipengaruhi oleh interaksinya 

dengan lingkungan. Pendapat dari Coopersmith (1967) menyatakan bahwa harga diri 

merupakan evaluasi yang dibuat individu dan kebiasaan memandang dirinya, 

terutama sikap menerima, menolak dan indikasi besarnya terhadap kemampuan, 

keberartian, kesuksesan atau harga diri merupakan personal jugdment mengenai 

perasaan berharga. Kemudian Klass dan Hodge (Ghufron & Risnawita, 2011) 

menjelaskan bahwa harga diri merupakan hasil dari penilaian yang dibuat dan 

dipertahankan oleh individu, yang diperoleh dari hasil interaksi individu dengan 



9 
 

 

lingkungan, dan juga penerimaan penghargaan, serta perlakuan orang lain terhadap 

individu tersebut. 

 Di saat melakukan penilaian diri, individu akan melihat serta menyadari 

konsep dasar pada dirinya yang menyangkut pikiran, kemampuan, pendapat, 

membandingkan keadaan diri saat itu dengan bayangan diri ideal yang berkembang 

dalam pikirannya serta kesadaran tentang siapa dan bagaimana dirinya. Pendapat lain 

datang dari Maslow, bahwa harga diri merupakan salah satu faktor yang sangat 

menentukan perilaku individu. Kebutuhan akan penghargaan tak jarang diliputi rasa 

frustrasi serta konflik pribadi, karena bagi individu tidak cukup hanya perhatian dan 

penghormatan dari kelompok saja, namun juga membutuhkan kehormatan dan status 

yang memerlukan standar moral, sosial dan agama. 

Branden (2001) harga diri adalah apa yang dipikirkan dan dirasakan tentang 

diri sendiri, bukan apa yang dipikirkan dan dirasakan orang lain tentang siapa diri kita 

sebenarnya. Harga diri merupakan keyakinan akan kemampuan kita dalam 

menghadapi tuntutan hidup serta keyakinan bahwa diri kita layak merasa bahagia, 

berharga dan layak menikmati hasil dari kerja keras kita. Ahli lain seperti Santrock 

(2007) mengemukakan harga diri sebagai evaluasi individu terhadap dirinya sendiri 

secara rendah atau tinggi. Penilaian tersebut terlihat dari penghargaan terhadap 

keberadaan dan keberartian diri. Penilaian ini menunjukkan bagaimana individu 

menilai dirinya sendiri apa adanya. Penilaian yang tinggi terhadap diri sendiri adalah 

evaluasi terhadap kondisi diri, menghargai kelebihan dan potensi diri serta menerima 
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kekurangan yang ada. Evaluasi yang rendah dimaksud adalah penilaian tidak suka 

atau tidak buat dengan kondisi diri sendiri. 

Menurut  Vogel et al., (2014) harga diri adalah penilaian terhadap diri yang 

dipengaruhi oleh karakteristik yang dimiliki orang lain sebagai pembanding. Menurut  

Saiphoo et al., (2020), harga diri adalah segala evaluasi diri seseorang baik itu positif 

maupun negatif. Selain itu, Lerner dan spanier (Ghufron & Risnawita, 2011) 

mengatakan bahwa harga diri merupakan tingkat penilaian yang diberikan oleh 

individu untuk dirinya sendiri, baik dalam penilaian yang positif maupun penilaian 

yang negatif yang selanjutnya dihubungkan dengan konsep diri individu tersebut. 

Harga diri merupakan evaluasi yang dilakukan oleh individu pada dirinya sendiri 

dengan pandangan yang positif maupun sebaliknya menghargai diri dengan cara 

negatif. Secara khusus, harga diri telah dikonseptualisasikan sebagai konstruksi 

undimensional yang merupakan keseluruhan sisi positif-negatif terhadap diri sendiri. 

Sejalan dengan Rosenberg, Tafarodi & Swann menambahkan dua aspek dalam harga 

diri yang terdiri dari self compentence (kompetensi diri) dan self liking (menyukai diri 

atau penerimaan diri). 

Berdasarkan berbagai pendapat para tokoh diatas, dapat ditarik kesimpulan 

bahwa harga diri merupakan evaluasi atau penilaian diri yang dilakukan individu 

terhadap dirinya sendiri secara global, dengan menyadari dan percaya terhadap 

kemampuannya, merasa bahagia atas dirinya, penerimaan terhadap diri, kesadaran 

terhadap kompetensinya, dan juga penerimaan terhadap dirinya sendiri. Evaluasi yang 
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telah dilakukan akan menimbulkan sikap yang postif dan merasakan keadaan yang 

baik. Artinya sangat penting bagi individu melakukan evaluasi diri secara global. 

2.1.2 Dimensi-Dimensi Harga diri 

Adapun dimensi-dimensi harga diri yang dikemukakan oleh Tafarodi & 

Swann (Tafarodi et al., 2001)  yang terdiri dari dua aspek yaitu,  

1. Self compentence 

Kompetensi diri berkaitan erat dengan kekuatan dan efikasi, tetapi menurut 

Bandura kompetensi diri berbeda dengan efikasi diri. Jika tujuan dan hasil sesuai, dan 

kesesuain ini adalah usaha diri sendiri, maka kompetensi diri akan meningkat. 

Tafarodi dan Swann menjelaskan bahwa self compentence merupakan penilaian 

pengalaman diri tiap individu sebagai suatu hasil dari latihan-latihan yang telah 

dilakukan. Gecas & Mearns (Tafarodi & Swann, 1995) menjelaskan bahwa 

kompetensi diri adalah hasil dari kesuksesan individu menghadapi lingkungan dan 

pencapaian tujuan yang kecil maupun besar. Sejalan dengan hal tersebut self 

compentence adalah penilaian individu bahwa dirinya memiliki kemampuan, mampu 

bertindak efektif dan mengontrol diri sendiri.  

2. Self liking 

Self liking merupakan bagian dari harga diri yang secara sosial jelas terkait. 

Dimana proses itu muncul untuk “memandang diri sendiri” seperti penilaian yang di 

gambarkan orang lain. Menurut Damon & Hart, Popper & Eccles (Tafarodi & Swann, 

1995) penilaian ini menginternalisasi sebagai kemampuan individu untuk 



12 
 

 

memandang dan menilai dirinya sebagai individu sosial yang berkembang. Hal yang 

sama dijelaskan oleh Harre (Tafarodi et al., 2001) mengenai self liking merupakan 

penilaian pengalaman dari diri sendiri sebagai interaksi sosial, sebagai seseorang 

yang baik ataupun buruk.  

2.1.3 Faktor-faktor yang mempengaruhi harga diri 

Faktor-faktor yang mempengaruhi harga diri dapat dibedakan menjadi dua 

kelompok, yaitu faktor internal dan eksternal. Adapun penjelasannya sebagai berikut,  

a. Lingkungan keluarga 

Peran keluarga sangat menentukan bagi perkembangan harga diri anak. Dalam 

keluarga, seorang anak untuk pertama kalinya mengenal orang tua yang 

mendidik dan membesarkannya serta sebagai dasar untuk bersosialisasi dalam 

lingkungan yang lebih besar. Keluarga harus menentukan suatu kondisi dasar 

untuk mencapai perkembangan harga diri anak yang baik. Coopersmith 

berpendapat bahwa perlakuan adil, pemberian kesempatan untuk aktif, dan 

mendidik yang demokratis akan membuat anak mendapat harga diri yang 

tinggi. Berkenaan dengan hal tersebut Savary sependapat bahwa keluarga 

berperan dalam menentukan perkembangan harga diri anak. Orang tua sering 

memberikan hukuman dan larangan tanpa alasan dapat menyebabkan anak 

merasa tidak berharga. 

b. Faktor jenis kelamin 

Menurut Ancok dkk wanita selalu merasa harga dirinya lebih rendah daripada 

pria seperti perasaan kurang mampu, kepercayaan diri yang kurang mampu, 



13 
 

 

atau merasa harus dilindungi. Hal ini mungkin terjadi karena peran orang tua 

dan harapan-harapan masyarakat yang berbeda-beda baik pada pria maupun 

pada wanita. Pendapat tersebut sama dengan penelitian dari Coopersminth 

yang membuktikan bahwa harga diri wanita lebih rendah daripada harga diri 

pria. 

c. Kondisi fisik 

Coopersminth menemukan adanya yang konsisten antara daya tarik fisik dan 

tinggi badan dengan harga diri. Individu dengan kondisi fisik yang menarik 

cenderung memiliki harga diri yang lebih baik dibandingkan dengan kondisi 

fisik yang kurang menarik. 

d. Lingkungan sosial 

Klass dan Hodge (Ghufron & Risnawita, 2011) berpendapat bahwa 

pembentukan harga diri dimulai dari seseorang yang menyadari dirinya 

berharga atau tidak. Hal ini merupakan hasil proses lingkungan, penghargaan, 

penerimaan, dan perlakuan orang lain pada diri individu tersebut. Menurut 

Santrock (2007) harga diri juga disebut sebagai dimensi evaluative yang 

menyeluruh dari diri individu itu sendiri. 

e. Intelegensi 

Intelegensi sebagai gambaran lengkap kapasitas fungsional individu sangat 

erat kaitannya dengan prestasi karena pengukuran intelegensi selalu 

berdasarkan kemampuan akademis. Menurut coopersmith (Ghufron & 

Risnawita, 2011) individu dengan harga diri yang tinggi akan mencapai 
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prestasi akademik yang tinggi daripada individu dengan harga diri yang 

rendah. Selanjutnya, dikatakan individu dengan harga diri yang tinggi 

memiliki skor intelegensi yang lebih baik, taraf aspirasi yang lebih baik, dan 

selalu berusaha lebih keras. 

2.1.4 Karakteristik harga diri 

Harga diri memiliki dua karakteristik menurut Minchinton (1993), adapun 

penjelasannya yaitu sebagai berikut,  

a. Karakteristik dengan harga diri tinggi 

Individu yang memiliki harga diri yang tinggi, ia akan memiliki ciri-ciri 

seperti: menerima dan mengapresiasikan apa yang ada pada dirinya sendiri 

dalam kondisi apapun, merasa nyaman dengan keadaan dirinya, berprasangka 

positif atau baik terhadap dirinya sendiri, serta memiliki kontrol emosi yang 

baik dan terbebas dari perasaan yang tidak menyenangkan, kemarahan, 

ketakutan, kesedihan dan rasa bersalah. 

b. Karakteristik dengan harga diri rendah  

Individu dengan harga diri yang rendah ia akan merasa pesimis atau 

menyakini bahwa dirinya memiliki kemampuan instrinsik yang kecil, 

meragukan kemampuan dirinya, merasa bahwa keberhasilan yang 

diperolehnya merupakan bukan sebuah prestasinya, selalu takut untuk 

mencoba segala sesuatu dan memiliki kontrol emosi yang buruk, merasa tidak 

bahagia, tertekan serta merasa dirinya tidak berarti atau sia-sia. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis Penelitian 

Penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah penelitian kuantitatif deskriptif. 

Menurut Sugiyono (2019) penelitian kuantitatif deskriptif merupakan penelitian yang 

bermaksud menggambarkan suatu keadaan atau nilai satu maupun lebih dari variabel 

atau karakteristik dari suatu populasi secara mandiri, akurat, dan fakta. Pada 

penelitian ini tidak membandingkan ataupun mencari hubungan antara variabel satu 

dengan variabel yang lain. 

3.2 Identifikasi Variabel Penelitian 

Menurut Sugiyono (2017) variabel adalah bentuk dari fenomena yang terjadi, 

ditunjukkan oleh sifat atau nilai individu dengan beraneka macam yang dapat 

dipelajari oleh peneliti sehingga dapat ditarik kesimpulannya. Sedangkan pada  

penelitian ini,variabel yang digunakan oleh peneliti yaitu Harga diri. 

3.3 Definisi Operasional Variabel 

Definisi operasional merupakan penjabaran dari varibael berdasarkan 

karakteristik yang diamati dari variabel tersebut. Adapun variabel dari penelitian ini 

yaitu variabel harga diri yang merupakan proses penilaian individu terhadap diri 

sendiri dengan menganalisis seberapa sesuai dengan ideal diri yang diinginkan yang 

merupakan sikap penerimaan atau penolakan dari seberapa jauh dirinya memandang 

sebagai individu yang percaya diri, merasa mampu, berarti dan berharga. 

3.4 Subjek Penelitian 
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3.3.1 Populasi penelitian 

Populasi dapat di artikan sebagai sekumpulan orang/subjek yang diamati. 

Populasi juga dapat diartikan sebagai keseluruhan individu atau objek yang diteliti 

yang memiliki karakteritik sama (Sugiyono, 2019). Dalam hal ini populasi penelitian 

ini adalah individu yang menggunakan media sosial yang berada di kabupaten 

kampar. 

 

3.3.2 Sampel penelitian 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi (Azwar, 2012). Pada penelitian ini peneliti menggunakan rumus dari 

Lemeshow (1997) terkait nilai keseluruhan dari populasi yang tidak diketahui 

jumlahnya atau tidak terhingga, sehingga peneliti menetapkan jumlah subjek 

penelitian menggunakan rumus tersebut. Adapun rumus Lemeshow sebagai berikut,  

n = 
            

   

Keterangan: 

n = jumlah sampel  

z = skor z pada kepercayaan 95% = 1,96  

p = maksimal estimasi = 0,5  

d = alpha = 0,01 atau sampling error = 10%  

 

Berdasarkan rumus penentuan subjek diatas dapat diuraikan sebagai berikut. 

 

n = 
            

   

n = 
                  

    
 

n = 
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n = 96,04 = 100  

 

Pada penjabaran rumus Lemeshow diatas, maka peneliti mendapatkan hasil 

sampel sebanyak 96,04 yang kemudian dibulatkan menjadi 100 sampel. Sehingga 

nantinya peneliti akan mengambil data sampel sejumlah 100 sampel. Kemudian 

untuk teknik sampling yang digunakan oleh peneliti adalah Non probability sampling, 

maka peneliti menggunakan teknik sampelnya yaitu  Purposive sampling, merupakan 

teknik penentuan sampel yang didapatkan dengan kriteria atau ciri tertentu untuk 

sebagai sampel. Adapun kriteria atau ciri-cirinya sebagai berikut, 

1. Pengguna Media sosial 

2. Berjenis kelamin laki-laki/perempuan 

3. Domisili di wilayah Bangkinang 

3.5 Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode skala likert. Skala adalah daftar pertanyaan yang dibuat berdasarkan 

indikator-indikator dari variabel penelitian. Skala biasanya digunakan untuk 

mengukur persepsi, sikap atau perilaku (Widodo, 2017). 

Pada penelitian ini, penelitian yang digunakan oleh peneliti ialah penelitian 

kuantitatif. Sedangkan data penelitian dikumpulkan dengan menggunakan satu skala 

yaitu skala harga diri. Adapun kuisoner yang digunakan yaitu skala harga diri yang 

disusun menggunakan skala model Likert. Variabel yang akan diukur, dijabarkan 

menjadi indikator variabel. Kemudian indikator tersebut dijadikan sebagai titik tolak 
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untuk menyusun aitem-aitem instrument yang menggunakan skala likert mempunyai 

gradasi dari sangat positif sampai sangat negative dengan beberapa kata yang dapat 

digunakan seperti Sangat sesuai (SS), Sesuai (S), Kurang Sesuai (KS), Tidak Sesuai 

(TS).  Adapun cara pemberian nilai pada tiap pernyataan dapat dilihat pada tabel 3. 1 

berikut. 

 

Tabel 3.1  

Cara Pemberian Skor Pada Skala 

 

 

Pada skala harga diri ini di adaptasi dari skala yang dibuat oleh (Tafarodi et 

al., 2001) dalam jurnalnya yang berjudul “Two-dimensional self esteem:Theory and 

measurement serta skala harga diri dari Rosenberg berdasarkan dari dua aspek yaitu 

self competence dan self liking . Aspek pada skala harga diri ini telah dijabarkan 

dalam bentuk aitem-aitem yang terdiri dari 10 aitem favorable dan 10 aitem 

unfavorable. Dapat dilihat pada tabel 3.2 terkait penjabaran item favorable dan 

unfavorable dibawah ini. 

Tabel 3.2 

Blue Print Skala Harga Diri 

Aspek Indikator Aitem Jumlah 

Favorable Unfavorable 

Self Yakin dengan 1,2,3 4,5 5 

Pertanyaan Favorable Unfavorable 

Sangat sesuai 4 1 

Sesuai 3 2 

Kurang sesuai 2 3 

Tidak sesuai 1 4 
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compenten

ce 

(kemampu

an diri)  

kemampuannya 

Menghargai 

keberhasilan dirinya 

6,7,8 9,10 5 

Self liking 

(penerima

an diri) 

Menerima diri sendiri 11,12 13,14,15,16 6 

Menghormati diri 

sendiri 

17,18 19,20 4 

Jumlah 20 

 

 

3.6 Validitas dan Reliabilitas 

3.5.1 Validitas  

Validitas merupakan ketepatan dan kecermatan skala dalam menjalankan 

fungsi ukurnya. Sejauh mana skala itu mampu mengukur atribut yang dirancang 

untuk mengukur (Azwar, 2012). Uji validitas dinyatakan dalam nilai koefisien 

validitas. Adapun penentuan validitas menurut pendapat Azwar (2012) yakni 

menyatakan dalam indeks daya diskriminasi aitem minimal 0,30 dengan begitu aitem 

yang memiliki koefisien validitasnya < 0,30 dinyatakan gugur. Sebaliknya aitem 

dengan angka koefisien > 0,30 dinyatakan valid. Kemudian uji validitas pada skala 

penelitian ini menggunakan bantuan dari program SPSS 20 for Windows.  

3.5.2 Reliabilitas   

Reliabilitas adalah suatu penanda yang menunjukan sejauh mana hasil suatu 

pengukuran bisa dipercaya (Azwar, 2012). Maka dari itu sebelum melaksanakan 

penelitian, peneliti melakukan uji coba pada skala perilaku impulsive buying, yang 

kemudian dapat menjelaskan skor reliabilitas Alpha Crombach (α) sehingga 
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menghasilkan nilai yang diharapkan lebih dari ≥ 0,87. Dalam penelitian ini nilai 

reliabilitas dihitung menggunakan formula alpha dengan bantuan program SPSS 20 

for Windows. 

3.7 Metode Analisis Data 

Metode penelitian ini merupakan jenis metode penelitian yang menggunakan 

analisis data deskriptif. Metode analisis deskriptif adalah metode yang mempunyai 

tujuan untuk menganalisis data menjadi deskriptif agar mampu memberikan 

gambaran awal tentang subjek dalam suatu fenomena yang berdasarkan data yang 

diperoleh dan tidak menguji hipotesis (Bungin, 2011). 

Wawasan yang tidak keliru merupakan pengukuran yang bisa digunakan 

untuk membedah informasi dengan mendeskripsikan atau menyampaikan garis besar 

informasi yang telah dikumpulkan. Teknik ini digunakan oleh para ilmuan untuk 

mendeskripsikan konsekuensi pemeriksaan dalam mencatat sulitnya perincian yang 

berhubungan dengan pengambaran faktor-faktor yang dipertimbangkan (Sugiyono, 

2017). Konsekuensi dari penyelidikan yang jelas atas informasi yang didapat adalah 

sebagai penggambaran penerimaan diri terhadap dirinya sendiri dalam struktur grafis 

atau persentase. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Orientasi Penelitian 

Sebelum melakukan penelitian, peneliti menentukan terlebih dahulu tempat 

atau wilayah untuk melaksanakan penelitian tersebut. Adapun wilayah yang dapat 

ditentukan yaitu Bangkinang, provinsi Riau dengan subjek perempuan dan laki-laki 

yang menggunakan media sosial. Setelah menentukan wilayah untuk penelitian, 

kemudian peneliti mempersiapkan alat ukur yang dibagikan menggunakan bantuan 

dari google form dokumen kepada para subjek yang berada di wilayah Bangkinang. 

4.2 Prosedur Penelitian 

4.2.1 Persiapan alat ukur penelitian 

Peneliti pada penelitian ini menggunakan alat ukur yang dibuat oleh Tafarodi 

& Swann beserta Rosenberg yang disusun atas dua aspek yaitu self competence dan 

self liking yang jumlah keseluruhan soal terdiri dari 20 aitem. Dengan nilai reliabilitas 

sebesar 0,876 dan nilai validitas aitem menggunakan nilai koefisien < 0,30. 

4.2.2 Pelaksanaan uji coba (try out) 

Skala harga diri terlebih dahulu melewati uji coba sebelum disebarkan 

langsung kepada sampel. Alat ukur tersebut dilakukan uji coba ini bertujuan untuk 

melihat daya beda aitem dan reabilitasnya. Uji coba dilakukan tanggal 8 November 

2021 dengan jumlah subjek 30 orang. Penyebaran skala dikerjakan secara online 

dengan bantuan dari google form dokumen kemudian disebarkan melalui bantuan 

media sosial seperti whatsapp. 
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4.2.3 Hasil uji coba (try out) 

Bedasarkaan hasil uji coba pada alat ukur skala harga diri terhadap 30 

responden yang menjawab isi kuesioner tersebut, maka peneliti memperoleh nilai 

koefisien Alpa Cronbach (α) = 0,892. Kemudian dari 0 butir soal yang diujikan, 

tersisa 17 aitem yang mencapai batas nilai daya diskriminasi aitem sebesar ≥ 0,374. 

Tabel 4.1 

Blue Print Skala Harga Diri Setelah Try Out 

Aspek Indikator Aitem Jumlah 

Favorable Unfavorable 

Self 

compentenc

e 

(kemampua

n diri)  

Yakin dengan 

kemampuannya 

1,2,3 4,5 5 

Menghargai 

keberhasilan dirinya 

6,7,8 9,10 5 

Self liking 

(penerimaan 

diri) 

Menerima diri sendiri 11,12 13,14,15,16 6 

Menghormati diri 

sendiri 

17,18 19,20 4 

Jumlah 20 

Ket : Nomor aitem yang dibold adalah aitem gugur 

Terdapat 3 butir yang dinyatakan gugur, yakni aitem nomor 8,10,17 yang 

mana memiliki nilai daya diskriminasi kurang dari 0,374. 

4.3 Pelaksanaan Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada tanggal 6 Desember 2021 sampai 7 Desember 

2021. Penelitian ini memiliki jumlah sampel sebanyak 100 orang. Dalam penelitian 

ini, subjek penelitian berasal dari daerah Kota Bangkinang. Skala yang di sebarkan 

kepada subjek sudah melalui uji coba (Try Out) kepada subjek yang sesuai dengan 

kriteria pada populasi. Skala di sebarkan dalam bentuk google form yang mana 
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memudahkan subjek dalam mengisi kuesioner tanpa harus tertatap muka di karenakan 

keadaan covid-19. Penyebaran kuesioner dilakukan dengan bantuan sosial media 

yaitu whatsapp dan instagram. 

Sebelum proses pengisian kuesioner, subjek diminta untuk menyetujui atas 

kesediaannya dalam menjawab pertanyaan pada kuesioner tersebut. Setelah subjek 

menyetujui, peneliti terlebih dahulu menjelaskan tujuan dari skala dan memberikan 

arahan mengenai cara pengisian kuesioner kepada para subjek. Setiap responden 

mengisi google form, di awali dengan identitas diri seperti nama/inisial, umur dan 

jenis kelamin dan dilanjutkan dengan mengisi skala harga diri. 

4.4 Hasil Penelitian 

4. 4.1. Data Demografi 

Sampel yang mengisi kuesioner dalam penelitian ini berjumlah 100 orang. 

Peneliti menguraikan data demografi subjek penelitian berdasarkan usia, jenis 

kelamin, status, durasi dan sumber koneksi yang mana dapat dilihat pada tabel 4.2 

sebagai berikut. 

Tabel 4.2 

Berdasarkan Usia 

Usia  Jumlah  

17 tahun 1 sampel 

18 tahun 1 sampel 

19 tahun 3 sampel 

20 tahun 8 sampel 

21 tahun 6 sampel 

22 tahun  17 sampel 

23 tahun 10 sampel 

24 tahun  5 sampel 
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25 tahun 1 sampel 

26 tahun  1 sampel 

28 tahun 3 sampel 

29 tahun 1 sampel 

30 tahun 1 sampel 

31 tahun 3 sampel 

32 tahun 1 sampel 

33 tahun 1 sampel 

34 tahun 1 sampel 

35 tahun  4 sampel 

36 tahun 3 sampel 

37 tahun 4 sampel 

38 tahun 4 sampel 

39 tahun 2 sampel 

40 tahun 5 sampel 

41 tahun 3 sampel 

42 tahun 1 sampel 

44 tahun 3 sampel 

45 tahun 2 sampel 

52 tahun 1 sampel 

54 tahun 1 sampel 

Total  100 sampel 

 

Berdasarkan tabel diatas, usia yang paling banyak mengisi skala penelitian 

yaitu 17 sampel di usia 22 tahun, dan kemudian tebanyak kedua yaitu pada usia 23 

tahun dengan jumlah sampel 10 orang. 

Selanjutnya, pada tabel 4.3 peneliti menjelaskan rincian jenis kelamin 

responden yang mengisi skala penelitian sebgai berikut. 

Tabel 4.3 

Berdasarkan Jenis Kelamin 

Jenis kelamin Jumlah 

Laki-laki 41 sampel 

Perempuan  59 sampel 

Total  100 sampel 
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Sesuai dengan penjabaran tabel diatas, maka diketahui bahwa responden 

laki-laki yang mengisi kuesioner penelitian yaitu sebanyak 41 responden. Sedangkan 

jumlah responden perempuan yaitu sebanyak 59 responden. 

Pada penelitian ini, terdapat beberapa status atau jenis pekerjaan yang 

sedang di jalani oleh masing-masing responden. Hal ini akan di jabarkan lebih rinci 

pada gambar 4.1 berikut. 

Gambar 4.1 

Berdasarkan Status Atau Jenis Pekerjaan 

 
 

Berdasarkan diagram diatas maka dapat disimpulkan bahwa responden 

dengan jumlah tertinggi yaitu 58 orang sekitar 58% yang sedang bekerja dan 

responden yang mengisi skala dengan jumlah terendah yaitu 10 orang atau sekitar 

10% yang sedang tidak bekerja. 

Selanjutnya, peneliti menjelaskan media sosial dari yang paling banyak 

digunakan. Berikut rincian pada gambar 4.2 sebagai berikut. 

 

32% 

58% 

10% 

Status 

pelajar pekerja tidak bekerja
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Gambar 4.2 

Sosial Media Yang Digunakan 

 

Berdasarkan gambar 4.2, dapat disimpulkan bahwa pengguna media sosial 

yang banyak menggunakan whatsApp berjumlah 97 orang (97%), kemudian yang 

menggunakan media sosial Instagram sebanyak 86 orang sekitar 86%. Selanjutnya 

yang menggunakan media sosial facebook sebanyak 82 orang sekitar 82%. Selain itu, 

media sosial yang sering digunakan adalah youtube sebanyak 64 orang sekitar 64%. 

Kemudian media sosial yang paling banyak digunakan adalah tiktok berjumlah 38 

orang sekitar 38%. Selanjutnya media sosial yang paling banyak digunakan adalah 

Twitter berjumlah 20 orang sekitar 20%. Dan selanjutnya media sosial yang paling 

banyak digunakan adalah line berjumah 10 orang sekitar 10%.  

Pada penelitian ini peneliti mendapatkan rincian waktu atau durasi yang 

dibutuhkan setiap hari dalam menggunakan akun media sosial. Berikut rincian pada 

gambar 4.3 sebagai berikut. 
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Gambar 4.3 

Durasi Penggunaan Sosial Media 

 

Berdasarkan penjelasan diatas, pengguna media sosial memiliki waktu atau 

durasi setiap menggunakan media sosial dalam satu hari. Dapat disimpulkan bahwa 

responden dengan jumlah tertinggi yakni 37 orang sekitar 37% terletak di durasi 1 

jam perhari yang termasuk 1-2 jam perhari berjumlah 26 orang sekitar 26% yang 

durasi 3 jam perhari berjumlah 13 orang sekitar 13% yang berdurasi >5 jam 

berjumlah 10 orang sekitar 10% yang berdurasi hampir 20 jam berjumlah 1 orang 

sekitar 1% yang berdurasi tidak menentu berjunlah 3 orag sekitar 3% yang berdurasi 

10 menit berjumlah 4 orang sekitar 4% yang berdurasi 20 menit berjumlah 3 orang 

sekitar 3% dan yang berdurasi 30 menit berjumlah 3 orang sekitar 3%. 

Selanjutnya, peneliti menjelaskan sumber koneksi saat menggunakan 

media sosial. Berikut rincian pada gambar 4.4 sebagai berikut. 
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Gambar 4.4 

Sumber Koneksi Sosial Media 

 

Berdasarkan penjelasan diatas sumber koneksi saat menggunakan media 

sosial dapat disimpulkan bahwa responden dengan jumlah tertinggi terletak pada 

kuota sendiri yang berjumlah 79 orang sekitar 79% yang memanfaatkan wifi(sekolah, 

cafe, rumah) berjumlah 20 orang sekitar 20% dan yang tethering hp lain (orang tua, 

saudara, teman) sebanyak 1 orang sekitar 1%. 

4. 4.2. Deskriptif Data Penelitian 

Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil penelitian, disajikan dalam 

bentuk skor empirik dan skor hipotetik. Kemudian, peneliti akan menjabarkan dalam 

bentuk skor maksimal, minimal, rata-rata (mean) dan standar deviasi pada skala 

harga diri pada tabel 4. 4 berikut. 
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Tabel 4. 4 

Hasil Deskriptif Data Empirik 

Variabel 

penelitian 

Skor X yang diperoleh (empirik) 

Tingkat 

harga diri 

X Max X Min Mean  SD 

68 17 42,5 8,5 

 

Keterangan : 

Max  = Nilai Maksimal 

Min  = Nilai Minimum 

SD   = Standar Deviasi 

 

Dari data tersebut diketahui jika mean empirik yang diperoleh adalah 42,5 

dan nilai standar devisianya adalah sebesar  8,5. Selanjutnya peneliti akan membuat 

lima kategorisasi berdasarkan mean empirik dan standar deviasi empirik untuk 

mengukur tingkat harga diri pada pengguna media sosial peneliti menggunakan 

kategori yang ditentukan Azwar (2012) yang akan diuraikan pada tabel 4.5 berukut. 

Tabel 4.5 

Rumus Kategorisasi 

Kategori  Rumus  

Sangat Tinggi X ≥ M + 1,5 SD 

Tinggi  M + 0.5 SD ≤ X < M + 1,5 SD 

Sedang  M – 0,5 SD ≤ X < M + 0,5 SD 

Rendah  M – 1,5 SD ≤ X < M – 0,5 SD 

Sangat Rendah X≤ M – 1,5 SD 

 

Keterangan : 

M   = Mean Empirik 

SD   = Standar Deviasi 
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Berdasarkan rumus diatas di dapatkan tingkat harga diri  dalam penelitian 

ini diisolasi menjadi lima bagian yaitu sangat tinggi, tinggi, sedang, rendah dan 

sangat rendah. Hal ini dapat dilihat lebih rinci pada tabel 4.6 sebagai berikut. 

Tabel 4.6 

Kategorisasi Tingkat Harga Diri Pengguna Media Sosial 

Kategori  Skor  Frekuensi  Persentase  

Sangat tinggi X ≥ 55 30 30% 

Tinggi  47 ≤ X < 55 41 41% 

Sedang  38 ≤ X < 47 29 29% 

Rendah  30 ≤ X < 38 0 0% 

Sangat rendah X ≤ 29 0 0% 

Jumlah  100 100% 

 

Berdasarkan ketegori tersebut, dapat disimpulkan jika sebanyak 41 orang 

yang menggunakan media sosial pada tingkat tinggi dengan persentase 41%, 

sedangkan pada kategori sangat tinggi nerjumlah sebanyak 30 orang dengan nilai 

persentase sebesar 30%. Pada kategori sedang, dapat dilihat pada tabel sebanyak 29 

orang dengan nilai persentase 29%. 

 

4. 4.3. Gambaran Tingkat Harga diri 

1. Gambaran tingkat harga diri pada pengguna media sosial 

Gambar 4.1  

Gamabaran Tingkat Harga Diri Pada Pengguna Media Sosial Secara 

Umum 
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Dari histogram diatas dapat disimpulkan jadi kebanyakan pengguna media 

sosial secara umum tingkat harga diri terletak pada tingkat tinggi dengan rata-rata 

yaitu 41% sebanyak 41 orang. 

2. Gambaran tingkat harga diri berdasarkan jenis kelamin 

Tabel 4.7 

Rentang Nilai Dan Kategorosasi Skor Berdasarkan Jenis Kelamin 

 Kategori jenis kelamin Total 

Perempuan  Laki-laki 

Sangat tinggi 19 (32,2%) 11 (26,8%) 30 (30%) 

Tinggi  25 (42,4%) 16 (39%) 41 (41%) 

Sedang  15 (25,4%) 14 (34,1%) 29 (29%) 

Rendah  0 0 0 

Sangat rendah 0 0 0 

Jumlah  59 (59%) 41 (41%) 100 (100%) 

 

Berdasarkan hasil analisis tabel diatas dapat ditarik kesimpulan jika laki-

laki maupun perempuan mayoritas menunjukkan tingkat harga diri pada kategori 

tinggi. Apabila dibandingkan antara kategori sangat tinggi-tinggi dan rendah-sangat 

rendah pada laki-laki dan perempuan, ditemukan tidak adanya perbedaan yang begitu 

jauh pada kategori tersebut berdasarkan kategori jenis kelamin. Berikut ini adalah 

30 

41 

29 

0 0 

sangat
tinggi

tinggi sedang rendah sangat
rendah

Gambaran Secara Umum
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histogram gambaran tingkat harga diri pada pengguna media sosial berdasarkan jenis 

kelamin yang dapat dilihat pada gambar 4.2 : 

Gambar 4.2 

Gambaran Tingkat Harga Diri Pada Pengguna Media Sosial 

Berdasarkan Jenis Kelamin 

 

Dapat dilihat jika pengguna media sosial laki-laki maupun perempuan 

memiliki tingkat harga diri yang tidak jauh berbeda. Perbedaan ini tidak terlalu jauh. 

 

3. Gambaran tingkat harga diri berdasarkan status atau jenis pekerjaan 

Tabel 4.8 

Rentang Nilai Dan Ketegorisasi Skor Berdasarkan Status Atau Jenis 

Pekerjaan 

 Kategori Total  

Pelajar  Pekerja  Tidak 

bekerja 

Sangat tinggi 7 (21,9%) 22 (37,9%) 1 (10%) 30 (30%) 

Tinggi 16 (50%) 19 (32,8%) 6 (60%) 41 (41%) 

Sedang  9 (28,1%) 17 (29,3%) 3 (30%) 29 (29%) 

Rendah  0 0 0 0 

11 

16 
14 

0 0 

19 

25 

15 

0 0 

sangat
tinggi

tinggi sedang rendah sangat
rendah

laki-laki perempuan
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Sangat rendah 0 0 0 0 

Total  32 (32%) 58 (58%) 10 (10%) 100 (100%) 

 

Berdasarkan hasil analisis tabel diatas dapat ditarik kesimpulan jika 

berdasarkan status atau jenis pekerjaan pengguna media sosial terletak pada 

kategorisasi tinggi. Berdasarkan data diatas ditemukan tidak adanya perbedaan yang 

begitu jauh yang terdapat pada kategori tersebut. Berikut adalah histogram gambaran 

tingkat harga diri pada pengguna media sosial berdasarkan status atau jenis pekerjaan 

yang dapat dilihat pada gambar 4.3 :  

Gambar 4.3 

Gambaran Tingkat Harga Diri Pada Pengguna Media Sosial 

Berdasarkan Status Atau Jenis Pekerjaan 

 

Dapat dilihat jika berdasarkan status atau jenis pekerjaan tingkat harga diri 

yang dialami pengguna media sosial tidak jauh berbeda. Dapat dilihat pada gambar 

tingkat sangat tinggi dengan jumlah responden sebanyak 30 orang atau dipersenkan 
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menjadi 30%, sedangkan di tingkat tinggi berjumlah sebanyak 41 atau 41%orang dan 

di tingkat sedang berjumlah sebanyak 29 orang atau 29%. 

4. Gambaran tingkat harga diri berdasarkan media sosial yang paling 

banyak digunakan 

Tabel 4.9 

Rentang Nilai Dan Ketegorisasi Skor Berdasarkan Media Sosial Yang 

Banyak Digunakan 

 Kategori  
WhatsA

pp 

Instagra

m  
Facebo

ok 
Youtub

e  
Tiktok  Twitte

r  

Line  

Sangat 

tinggi 

28(28,9

%) 

26(30,2%

) 

26(31,7

%) 

21(32,3

%) 

11(31,4

%) 

4(20%

) 

1(10%) 

Tinggi  40(41,2

%) 

39(45,3%

) 

34(41,5

%) 

28(43,1

%) 

18(51,4

%) 

9(45%

) 

9(90%) 

Sedang  29(29,9

%) 

21(24,4%

) 

22(26,8

%) 

16(24,6

%) 

6(17,1%

) 

7(35%

) 

0 

Rendah 0 0 0 0 0 0 0 

Sangat 

rendah  

0 0 0 0 0 0 0 

Total  97(100

%) 

86(100%) 82(100

%) 

65(100

%) 

35(100

%) 

20(100

%) 

10(100%) 

 

Berdasarkan hasil analisis diatas dapat disimpukan bahwa kategorisasi skor 

berdasarkan media sosial yang banyak digunakan terletak pada kategorisasi tinggi. 

Maka secara umum skor rata-rata responden yang menggunakan WhatsApp, 

Inatagram, Facebook, Youtube, Tiktok, Twitter dan Line terletak di kategori tinggi. 

Berikut adalah histogram gambaran tingkat harga diri pada pengguna media sosial 

berdasarkan  media sosial yang banyak digunakan dan dapat dilihat pada gambar 4.4: 

Gambar 4.4 

Gambaran Tingkat Harga Diri Pada Pengguna Media Sosial 
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Berdasarkan Media Sosial Yang Banyak Digunakan 

 

Dapat dilihat dari tabel diatas pengguna media sosial WhatsApp terletak 

pada kategori tinggi dengan jumlah nilai 40 sekitar 41,2% dari 97 pengguna 

WhatsApp pengguna media sosial Instagram terletak pada kategori tinggi dengan 

jumlah nilai 39 sekitar 45,3% dari 86 pengguna Instagram pengguna media sosial 

Facebook terletak pada kategori tinggi dengan jumlah nilai 34 sekitar 41,5% dari 82 

pengguna Facebook pengguna media sosial Youtube terletak pada kategori tinggi 

dengan jumlah nilai 28 sekitar 43,1% dari 65 pengguna Youtube pengguna media 

sosial Tiktok terletak pada kategori tinggi dengan jumlah nilai 18 sekitar 51,4% dari 

35 pengguna Tiktok pengguna media sosial Twitter terletak pada kategori tinggi 

dengan jumlah nilai 9 sekitar 45% dari 20 pengguna Twitter pengguna media sosial 

Line terletak pada kategori tinggi dengan jumlah nilai 9 sekitar 90% dari 10 pengguna 

Line. 

5. Gambaran tingkat harga diri berdasarkan durasi 

Tabel 4.10 
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Rentang Nilai Dan Ketegorisasi Skor Berdasarkan Durasi 

 Kategori  Total 

1 jam 1-2 

jam 

3 

jam 

>5 

jam 

Ha

mpi

r 20 

jam 

Tida

k 

men

entu 

10 

men

it 

20 

men

it 

30 

men

it 

Sanga

t 

tinggi 

14 

(37,8

%) 

6 

(23,

1%) 

4 

(40

%) 

1 

(7,7

%) 

1 

(100

%) 

1 

(33,

3%) 

3 

(75

%) 

0 0 30 

(30%)  

Tingg

i 

9 

(24,3

%) 

14 

(53,

8%) 

3 

(30

%) 

7 

(53,

8%) 

0 2 

(66,

7%) 

1 

(25

%) 

2 

(66,

7%) 

3 

(100

%) 

41 

(41%

) 

Sedan

g  

14 

(37,8

%) 

6 

(23,

1%) 

3 

(30

%) 

5 

(38,

5%) 

0 0 0 1 

(33,

3%) 

0 29 

(29%) 

Rend

ah  

0 0 0 0 0 0 0 0 0  

Sanga

t 

hrend

a 

0 0 0 0 0 0 0 0 0  

Total  37 

(37%

) 

26 

(26

%) 

10 

(10

%) 

13 

(13

%) 

1 

(1%

) 

3 

(3%

) 

4 

(4%

) 

3 

(3%

) 

3 

(3%

) 

100 

(100

%) 

 

Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa sebagian besar 

responden menghabiskan waktu 1-2 jam dalam menggunakan media sosial dengan 

mayoritas memiliki harga diri pada ketegori tinggi sebanyak 14 responden dengan 

persentase sebesar 53,8%. Berikut adalah histogram gambaran harga diri berdasarkan 

waktu atau durasi, dapat dilihat pada gambar 4.5. 

Gambar 4.5 

Gambaran Tingkat Harga Diri Pada Pengguna Media Sosial 

Berdasarkan Durasi Atau Waktu 
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Gambar diatas menunjukkan persentase harga diri pengguna media sosial 

berdasarkan waktu atau durasi. Pada kategori harga diri sangat rendah dan rendah 

tidak terdapat responden. Kategori harga diri sedang untuk di waktu 1 jam terdapat 

sebanyak 14 orang sekitar 37,8%, 1-2 jam terdapat sebanyak 6 orang sekitar 23,1%, 3 

jam terdapat sebanyak 3 orang sekitar 30%, >5 jam terdapat sebanyak 5 orang seitar 

38,5%, 10 menit terdapat sebanyak 1 orang sekitar 33,3% dan 30 menit terdapat 

sebanyak 29 orang sekitar 29%. Kategori harga diri tinggi untuk di waktu 1 jam 

terdapat sebanyak 9 orang sekitar 24,3%, 1-2 jam terdapat sebanyak 14 orang sekitar 

53,8%, 3 jam terdapat sebanyak 3 orang skitar 30%, >5 jam terdapat sebanyak 7 

orang sekitar 53,8%, tidak menentu terdapat sebanyak 2 orang sekitar 66,7%, 10 

menit terdapat sebanyak 1 orang sekityar 25%, 20 menit terdapat sebanyak 2 orang 

sekitar 66,7%, dan 30 menit terdapat sebanyak 3 orang sekitar 100%. Kategori harga 

diri sangat tinggi untuk di waktu 1 jam terdapat sebanyak 14 orang sekitar 37,8%, 2 

jam terdapat sebanyak 6 orang sekitar 23,1%, 3 jam terdapat sebanyak 4 orang sekitar 

40%, >5 jam terdapat sebanyak 1 orang sekitar 7,7%, hampir 20 jam terdapat 
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sebanyak 1 orang sekitar 100%, tidak menentu terdapat sebanyak 1 orang sekitar 

33,3% dan 10 menit terdapat sebanyak 3 orang sekitar 75%. 

6. Gambaran tingkat harga diri berdasarkan sumber koneksi 

Tabel 4.11 

Rentang Nilai Dan Kategorisasi Skor Berdasarkan Sumber Koneksi 

 Kategorisasi  Total  

Kuota 

sendiri 

Menfaatkan 

wifi (sekolah, 

cafe, rumah 

Tethering hp 

lain  

(oang tua, 

saudara, 

teman) 

Sangat tinggi 23 (29,1%) 7 (35%) 0 30 (30%) 

Tinggi 34 (43%) 7 (35%) 0 41 (41%) 

Sedang  22 (27,8%) 6 (30%) 1 (100%) 29 (29%) 

Rendah  0 0 0 0 

Sangat 

rendah 

0 0 0 0 

Total  79 (79%) 20 (20%) 1 (1%) 100 (100%) 

Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa sebagian besar dari 

responden menggunakan media sosial dari sumber koneksi yang digunakan adalah 

kuota sendiri terdapat sebanyak 79 responden dengan persentase sebesar 79%. 

Berikut adalah histogram gambaran harga diri berdasarkan sumber koneksi, dapat 

dilihat pada gambar 4.6. 

Gambar 4.6 

Gambaran Harga Diri Pada Pengguna Media Sosial Berdasarkan Sumber 

Koneksi 
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Gambar diatas menunjukkan persentase harga diri pada pengguna media 

sosial berdasarkan sumber koneksi. Mayoritas responden menggunakan kuota sendiri 

dan minoritas menggunakan tethering hp lain. Pada kategori harga diri sangat rendah 

dan rendah tidak terdapat responden. Kategori harga diri sedang pada kuota sendiri 

terdapat sebanyak 22 orang dengan persentase 27,8%, pada memanfaatkan wifi 

(sekolah, cafe, rumah)  terdapat sebanyak 6 orang dengan persentase 30%, dan pada 

tethering hp lain (orang tua, saudara, teman) terdapat sebanyak 1 orang dengan 

persentase 100%. Ketegori harga diri tinggi pada kuota sendiri terdapat sebanyak 34 

orang dengan persentase 43%, pada memanfaatkan wifi (sekolah, cafe, rumah) 

terdapat sebayak 7 orang dengan persentase 35%, dan pada tethering hp lain (orang 

tua, saudara, teman) tidak terdapat responden. Terakhir, Kategori harga diri sangat 

tinggi pada kuota sendiri terdapat sebanyak 23 orang dengan persentase 29,1%, pada 

memanfaatkan wifi (sekolah, cafe, rumah) terdapat sebanyak 7 orang dengan 

persentase 35% dan pada tethering hp lain (orang tua, saudara, teman) tidak terdapat 

responden. 
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4.5 Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dulakukan peneliti dari 100 sampel pada 

pengguna media sosial di Bangkinang, dengan menggunakan skala harga diri yang 

terdiri dari 20 pertanyaan. 

Pada penelitian ini, partisipan dengan jumlah terbanyak memiliki tingkat 

harga diri tinggi dengan persentase 41%, kategori tersebut menunjukkan bahwa 

individu memiliki tingkat harga diri yang baik dalam menggunakan media sosial. 

(Tafarodi & Swann, 1995)  mengungkapkan bahwa harga diri yang baik 

menggambarkan individu dapat menghargai diri apa adanya, namun tidak mengagumi 

diri sendiri dan tidak mengharapkan orang lain untuk kagum terhadap diri individu, 

serta belum menganggap diri individu lebih tinggi dari orang lain. 

Dengan demikian orang yang merasa adanya hal-hal yang positif dalam 

dirinya sendiri tentu saja akan lebih menyukai diri sendiri dan mengembangkan 

perasaan bahwa dirinya sangat berharga. Ketika hal tersebut terjadi maka dapat 

memberikan ketenangan batin dan merupakan sumber bagi kesehatan mental, dengan 

kata lain mengagumi diri sendiri merupakan indikasi kesehatan mental yang baik 

(Rizki, 2017). 

Lestari (2014) harga diri yang tinggi mencerminkan superioritas terhadap 

orang lain dan orang termotivasi untuk mempertahankannya. Hal ini sejalan dengan 

penelitian (Jan et al., 2017) pengguna aktif jejaring media sosial melakukan banyak 

cara untuk dapat meningkatkan harga dirinya. 
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Penetian ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh (Clarke, 2014) 

yang menyebutkan bahwa alasan utama yang melatarbelakangi harga diri, depresi dan 

perkembangan super ego adalah penggunaan media sosial yang berlebihan. Dapat 

dilihat hasil penelitian ini yang dapat disimpulkan bahwa partisipan menggunakan 

media sosial 1-2 jam dalam setiap kali membutuhkan. Penelitian lain yang dilakukan 

oleh Dyane (2013) mengemukakan bahwa aplikasi media sosial merupakan tempat 

untuk menunjukkan identitas diri seseorang individu. 

Faktor yang meyebabkan pengguna media sosial dalam meningkatkan harga 

diri adalah teknologi internet, gaya hidup yang menjadi hal yang dapat memengaruhi 

pola pikir maupun perilaku seseorang, baik di dunia online (maya) maupun dunia 

offline (nyata). Teknologi internet, salah satunya jejaring sosial yang memudahkan 

seseorang untuk berinteraksi satu sama lain.  

Berdasarkan pada penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa harga diri yang 

tinggi akan cenderung menggunakan media sosial lebih sedikit akan tetapi sebaliknya 

orang yang memiliki harga diri rendah akan membuka peluang kepada seseorang 

menggunakan media sosial lebih intens atau sering lain. 

Hasil penelitian terkait gambaran harga diri pada pengguna media sosial di 

Bangkinang dilihat berdasarkan media sosial yang banyak digunakan menunjukkan 

bahwa WhatsApp dan Instagram memiliki nilai pengguna yang tinggi. Pengguna 

WhatsApp  terdapat sebanyak 97 pengguna dan Instagram terdapat sebanyak 86 

pengguna. Media sosial WhatsApp merupakan media sosial yang memiliki fitur dan 

fungsi yang kompleks. Banyak orang aktif menggunakan WhatsApp untuk 
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berkomunikasi. Di dalam komunikasi individu dapat berbagi banyak hal, mulai dari 

cerita hingga gambar dan video yang dapat meningkatkan harga dirinya melalui 

umpan balik yang sifatnya positif. Selain itu, banyaknya jumlah teman dan perilaku 

mengunggah status (dalam bentuk tulisian atau gambar) dapat meningkatkan harga 

diri yang dimiliki individu (Hawi & Samaha, 2017). 

Pada intinya, hasil penelitian menunjukkan bahwa sebesar 41% partisipan 

yang menjadi sampel didalam penelitian ini memiliki harga diri dalam kategori 

tinggi. Individu yang memiliki harga diri yang tinggi ditandai dengan adanya rasa 

keberartian di diri individu dan akan memandang dirinya baik dari orang lain, yakin 

akan pendapatnya, mempunyai rasa percaya diri yang tinggi, dan dapat 

memperlihatkan sikap yang lebih aktif serta sejauhmana individu bisa menerima 

keadaan diri sendiri sebagai orang yang berharga (Rosenberg, dkk., 1989; 

Coopersmith, 1967). 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilaksanakan, dapat 

ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Gambaran harga diri pada pengguna media sosial di Bangkinang 

tergolong pada kategori tinggi dengan nilai 41% dengan jumlah partisipan 

sebanyak 41 orang. Artinya para pengguna media sosial memiliki harga 

diri yang baik. 

2. Berdasarkan jenis kelamin dapat dilihat pada nilai partisipan perempuan 

berjumlah 59 orang dan nilai pada partisipan laki-laki 41, yang artinya 

harga diri pada laki-laki maupun perempuan tidak sangat berbeda. 

3. Berdasarkan hasil penelitian yang berdasarkan durasi dalam penggunaan 

media sosial dapat dilihat pada nilai partisipan sebanyak 26-37 orang yang 

menghabiskan waktu sekitar 1-2 jam saat menggunakan media sosial. 

4. Berdasarkan jenis pekerjaan penggunaan media sosial diketahui bahwa 

persentase pekerja yakni 19 partisipan berada di kategori tinggi. 

Sedangkan pelajar yakni 16 partisipan berada di kategori tinggi. 

5. Berdasrkan media sosial yang sering digunakan dikethui bahwa persentase 

penggunaan WhatsApp yakni 41,2% sekitar 40 partisipan yang berada di 

kategori tinggi. Dibandingkan dengan instagram, facebook, youtube, 

tiktok dan twitter, WhatsApp lebih besar persentase penggunaan media 
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sosial. Artinya, media sosial yang sering digunakan pengguna media 

sosial di Bangkinang adalah WhatsApp. 

6. Berdasarkan sumber koneksi diketahui persentase antara menggunakan 

kuota sendiri, memanfaatkan wifi (sekolah, cafe, rumah) dan tethering hp 

lain (orang tua, saudara, teman) berada di kategori tinggi. Tetapi 

penggunaan media sosial menggunakan kuota sendiri lebih besar dengan 

persentase yakni 43% sekitar 34 partisipan. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah disimpulkan diatas, maka saran yang 

akan peneliti ungkapkan sebagai berikut : 

1. Kepada pengguna media sosial 

Kepada pengguna media sosial untuk mengurangi pemakaian yang 

negatif dalam bermedia sosial, seperti menyebarkan informasi yang tidak 

benar dan memberi respon yang negatif. Supaya individu lebih 

mempertahankan harga diri yang telah di dapatkan saat ini. Individu 

diharapkan menerima dirinya sesuai dengan penilaian yang diberikan 

orang lain terhadapnya, sehingga dapat memposisikan dirinya dalam 

lingkungan yang baik sebagai dirinya sendiri. 

2. Kepada peneliti selanjutnya 

Kepada peneliti selanjutnya, peneliti bisa menambah variabel-variabel 

lainnya, seperti kepercayaan diri, konsep diri dan sebagainya, sehingga 

dapat dilihat perbedaan harga diri dan variabel yang di tambahkan. Selain 
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menambahkan variabel lain, peneliti selanjutnya juga bisa menggunakan 

metode yang berbeda dari penelitian ini, agar lebih bisa mendapat data 

yang akurat dan lebih baik. Contohnya seperti metode kualitatif agar dapat 

lebih menggali data dari responden lebih banyak lagi. 
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